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Perlekatan bracket ortodonti pada permukaan email gigi terdiri dari beberapa tahapan kerja yang dikenal dengan teknik
konvensional total etch. Konvensional total etch melalui tahap etsa asam fosfor pada permukaan email, pencucian, pengeringan,
pengolesan primer dan penempatan adhesif resin. Berdasarkan polimerisasi, bahan adhesif dibagi dua yaitu secara chemically cured
dan light cured. Adanya risiko kontaminasi saliva dapat mengakibatkan kegagalan bonding. Penelitian ini bertujuan untuk melihat
perbandingan shear bond strength bracket metal dengan menggunakan bahan adhesif chemically cured dan light cured yang
terkontaminasi saliva. Gigi premolar manusia yang telah diekstraksi sebanyak 20 dibagi secara random menjadi dua kelompok
dengan masing-masing kelompok 10 gigi (n=10). Kelompok I menggunakan asam fosfor 37% dan bahan adhesif chemically cured
yang terkontaminasi saliva. Kelompok II menggunakan asam fosfor 37% dan bahan adhesif light cured yang terkontaminasi saliva.
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji t tidak berpasangan. Hasil menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang bermakna
antara shear bond strength bracket metal menggunakan bahan adhesif chemically cured dan ligth cured yang terkontaminasi saliva
(p>0,05). Kesimpulan dari penelitian ini adalah tidak ada perbedaan antara shear bond strength bracket metal menggunakan bahan
adhesif chemically cured dan ligth cured yang terkontaminasi saliva.
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